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ABSTRAK 

ANALISIS PERPUTARAN PIUTANG PADA KPRI HANDAYANI 

KECAMATAN BINTAN TIMUR  

 

 

Dianti Aprilia. 19622005. Akuntansi. STIE Pembangunan Tanjungpinang. 

diantiaprillia9@gmail.com 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan yang dapat 

dilihat pada kondisi perputaran piutang pada KPRI Handayani Kecamatan Bintan 

Timur apakah sesuai dengan kriteria penilainnya berdasarkan Peraturan Petunjuk 

Tenis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 Tahun 2021. 

 

 Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis 

penelitian yaitu penelitian deskriptif kualitatif. Objek penelitan yaitu KPRI 

Handayani Kecamatan Bintan Timur. Teknik pengumpulan data digunakan dalam 

penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan studi kepustakaan.  

 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perputaran piutang pada KPRI 

Handayani Kecamatan Bintan Timur tidak baik karena berputar < 4 kali, umur rata-

rata piutang tidak baik karena tekumpul ≥ 180 hari, sedangkan rasio tunggakannya 

cukup baik dengan rata-rata selama lima tahun sebesar 5,12%. 

 

 Kesimpulan penelitian ini adalah setelah didapatkan hasil perputaran 

piutang, umur rata-rata piutang, rasio tunggakan pada KPRI Handayani Kecamatan 

Bintan Timur piutang berputar sangat kecil dan lambat, juga terkumpul dalam 

waktu yang lama yang melebihi satu periode akuntansi, akan tetapi presentase 

tunggakannya kecil. Artinya walapun piutang berputar sangat lambat dan terdapat 

piutang tertunggak, piutang tersebut tetap dapat ditagih walaupun memakan waktu 

yang cukup lama. 

 

Kata Kunci : Perputaran Piutang, Umur Rata-rata Piutang, Rasio Tunggakan 

 

Dosen Pembimbing 1  : Charly Marlinda, S.E., M.Ak., Ak., CA.  

Dosen Pembimbing 2 : Rachmad Chartady, S.E., M.Ak 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF RECEIVABLES TURNOVER AT KPRI HANDAYANI EAST 

BINTAN DISTRICT 

 

Dianti Aprilia. 19622005. Accounting. STIE PembangunanTanjungpinang. 

diantiaprillia9@gmail.com 

 

This research aims to determine the financial performance that can be seen 

in the condition of accounts receivable turnover at KPRI Handayani, East Bintan 

District, whether it is in accordance with the assessment criteria based on the 

Deputy Tennis Guidance Regulations for Cooperatives Number 15 of 2021. 

This research uses qualitative research methods with the type of research, namely 

qualitative descriptive research. The research object is KPRI Handayani, East 

Bintan District. Data collection techniques used in this research are interviews, 

documentation and literature study. 

The results of this research indicate that the turnover of receivables at KPRI 

Handayani, East Bintan District is not good because it is turned over <4 times, the 

average age of receivables is not good because it has been collected ≥180 days, 

while the arrears ratio is quite good with a five year average of 5.12 %. 

The conclusion of this research is that after obtaining the results of receivable 

turnover, the average age of receivables, the arrears ratio at KPRI Handayani, 

East Bintan District, it can be concluded that the receivables turnover is very small 

and slow, also collected over a long time which exceeds one accounting period, but 

the percentage of arrears small. This means that even though receivables are 

turning over very slowly and there are outstanding receivables, these receivables 

can still be collected even though it takes quite a long time. 

Keywords: Receivables Turnover, Average Age of Receivables, Arrears Ratio 

Lecture Adviser 1 : Charly Marlinda, S.E., M.Ak., Ak., CA 

Lecture Adviser 2 : Rachmad Chartady, S.E., M.Ak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Faktor terpenting pada kemajuan suatu negara dipengaruhi oleh berbagai 

sektor, salah satunya adalah perkembangan pembangunan ekonomi. Pembangunan 

perekonomian sangat penting karena dapat membantu meningkatkan taraf hidup 

penduduk disuatu negara. Hal ini dapat dilakukan dengan cara merubah 

perekonomian secara nyata melalui kegiatan pengembangan ilmu pengetahuan dan 

keterampilan, pemanfaatan penggunaan teknologi, manajemen negara, dan 

penanaman modal, ( Rachmawati 2018). 

Untuk pemenuhan kehidupan sehari-hari, kebutuhan terhadap dana seiring 

waktu semakin meningkat. Setiap individu memiliki keterampilan yang berbeda- 

beda dalam menjalankan usahanya untuk menghasilkan uang. Ada yang 

mempunyai dana tetapi tidak mempunyai kemampuan untuk memulai suatu 

bisnis/usaha, dan ada juga yang memiliki kemampuan dan keterampilan untuk 

membangun suatu usaha akan tetapi terhambat dikarenakan tidak mempunyai dana 

sama sekali untuk membangun suatu bisnis. Untuk menghubungkan kedua 

permasalahan tersebut, masyarakat membutuhkan suatu lembaga yang bergerak 

dibidang keuangan yang dapat bertindak sebagai kreditur dalam memberikan dana 

kepada debitur. Hal ini akan menciptakan suatu kontrak diantara kreditur dan 

debitur yang berupa piutang, (Sanapati et al, 2022).  

Menurut Hery (2013), piutang mengacu pada sejumlah tagihan yang akan 

diterima oleh suatu perusahaan dari pihak lain, baik sebagai akibat penyerahan 

barang atau jasa secara kredit, memberikan pinjaman, maupun sebagai akibat 
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kelebihan pembayaran kas kepada pihak lain dan tidak dipungkiri pelanggan akan 

tertarik untuk membeli sebuah produk atau jasa yang ditawarkan secara kredit. 

Piutang timbul dikarenakan adanya suatu kebijakan dalam penjualan baik 

barang ataupun jasa yang dilakukan secara kredit. Pemberian suatu kredit tidak 

akan segera menjadi penerimaan kas, akan tetapi akan melalui sebuah proses yang 

dinamakan perputaran piutang. Semakin tinggi atau semakin besar perputaran 

piutang berarti semakin besar pula penerimaan kas yang akan diputarkan kembali. 

Proses tersebut akan terus berulang sepanjang piutang masih dapat ditagih. Rasio 

perputaran piutang dapat digunakan sebagai alat ukur seberapa sering piutang 

berubah menjadi kas dalam setahun, (Susanti, 2019). 

Piutang merupakan hal yang penting dalam pengelolaan suatu perusahaan. 

Besar kecilnya jumlah piutang perusahaan akan mempengaruhi kinerja suatu  

perusahaan. Piutang yang terlalu besar dapat beresiko menjadi piutang tak tertagih 

yang dapat membahayakan kelangsungan hidup suatu perusahaan dan juga dapat 

menimbulkan kemungkinan terjadinya kegagalan sautu perusahaan, (Munandar, 

2018). 

Piutang merupakan aktiva lancar yang relatif mudah dicairkan, sehingga 

diperlukan adanya pengawasan dan pengelolaan piutang agar tidak menimbulkan 

resiko seperti terjadinya keterlambatan dalam pelunasan dan kemungkinan tidak 

tertagihnya piutang. Perputaran piutang berasal dari lamanya piutang yang diubah 

menjadi kas. Investasi yang tertanam dalam piutang diharapkan menjadi perputaran 

piutang yang relatif cepat dengan rata-rata pengumpulan piutang yang cepat juga. 

Hal ini yang akan menentukan arus kas suatu perusahaan. Oleh karena itu, piutang 

harus diatur dengan baik dengan cara menetapkan kebijakan kredit agar perputaran 
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piutang dapat berjalan secara efektif dan efisien. Semakin tinggi perputaran piutang 

suatu usaha maka akan semakin cepat pula piutang kembali menjadi kas, sehingga 

kas dapat digunakan kembali dalam membiayai kegiatan operasional suatu 

perusahaan, ( Wicaksono et al, 2022). 

Penelitian Aziza et al (2021) dengan judul “Analisis Perputaran Piutang, 

Likuiditas dan Rentabilitas Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Bersama”, Jenis 

penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan objek penelitiannya yaitu Koperasi 

Simpan Pinjam Sejahtera. Penelitian ini menganalisis tingkat perpuataran piutang 

dalam meningkatkan likuiditas dan rentabilitas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa dari tahun 2015-2018 hasil perputaran piutang menunjukkan tidak efektif, 

pada tahun 2015-2018 likuiditas dan rentabilitas juga mengalami penurunan.   

Pada penelitian yang dilakukan oleh Daryati (2021), dengan judul 

“Efektivitas Pengelolaan Piutang, Pengendalian Piutang, dan Perputaran Piutang 

Pada Koperasi Sagurisi Kabupaten Bungo”. Jenis Penelitian ini adalah kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa perputaran 

piutang mengalami peningkatan, koperasi mampu mengurangi jumlah tunggakan 

piutangnya dan juga pengendalian terhadap piutang Koperasi Pegawai RI (KP-RI) 

Sagurisi Kabupaten Bungo sudah berjalan dengan baik dengan penagihan mencapai 

kurang lebih 90%.  

Penelitian Wakhid (2020),  dengan judul “Analisis Pengelolaan Piutang 

dengan Menggunakan Receivable Turnover dan Average Collection pada Koperasi 

Republik Mitra Amanah Periode Tahun 2016-2018”. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian ini menghitung rata-

rata piutang, perputaran piutang, dan umur rata-rata piutang pada Koperasi 
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Republik Mitra Amanah. Hasil penelitian  menunjukkan bahwa rata-rata piutang 

tahun 2016-2017 mengalami peningkatan 10%, sedangkan tahun 2017-2018 

menurun 2,0%. Perputaran piutang tahun 2016-2018 mengalami peningkatan 

sebesar 0,56 kali dan 0,02 kali. Umur rata-rata piutang tahun 2016 adalah 34 hari 

dan tahun 2017-2018 turun menjadi 32 hari. 

Menurut Kasmir (2014), koperasi merupakan salah satu lembaga keuangan 

yang berperan dalam pemberian fasilitas kredit kepada masyarakat. koperasi 

merupakan suatu perkumpulan oran-orang atau sekelompok orang yang 

mempunyai tujuan  bersama untuk membantu anggotanya yang membutuhkan 

bantuan dana. 

KPRI Handayani adalah sebuah koperasi yang beralamat di Kijang Kota, 

Kecamatan Bintan Timur. Angota KPRI Handayani merupakan dari kalangan 

pegawai tenaga pendidik, pegawai instansi pemerintahan hingga pensiunan. Setiap 

anggota wajib untuk berpartisipasi dalam kegiatan menyimpan dan meminjam 

dana. KPRI Handayani Kecamatan Bintan Timur merupakan koperasi simpan 

pinjam yang bergerak dalam menghimpun dana dari anggota dan menyalurkan 

kembali pada anggota. Sumber modal kerja KPRI Handayani Kecamatan Bintan 

Timur terdiri dari modal sendiri dan modal pinjaman. Modal sendiri berasal dari 

simpanan pokok, simpanan wajib, dana cadangan dan hibah, sedangkan modal 

pinjaman berasal dari lembaga keuangan seperti koperasi, bank dan lembaga 

keuangan lainnya. KPRI Handayani Kecamatan Bintan Timur selalu berusaha agar 

modal kerja bisa membiayai kegiatan perusahaannya dan dapat kembali dikelola 

oleh KPRI Handayani melalui penjualan jasa dalam bentuk pinjaman kepada 

anggota. 
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Table 1.1 

Data Piutang KPRI Handayani Tahun 2018-2022 

Tahun Penyaluran Piutang Piutang Tertunggak 

2018 Rp.2.745.000.000 Rp.108.931.000 

2019 Rp.3.387.900.000 Rp.178.027.000 

2020 Rp.2.254.000.000 Rp.167.546.000 

2021 Rp.3.311.000.000 Rp.111.952.000 

2022 Rp.3.038.500.000 Rp.171.049.000 

Sumber: KPRI Handayani Kecamatan Bintan Timur Tahun 2018-2022 

 Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat aktivitas piutang KPRI Handayani 

selama lima tahun terkahir. Penyaluran piutang terbesar pada tahun 2019 sejumlah 

Rp.3.387.900.000, kemudian menurun Rp.2.254.000.000 pada tahun 2020. Pada 

tahun 2021 penyaluran piutang mengalami peningkatan sejumlah 

Rp.3.311.000.000 dan kembali menurun pada tahun 2022  sejumlah 

Rp.3.038.500.000. 

 Setiap penyaluran  piutang pasti mempunyai risiko piutang yang mengalami 

penunggakan, begitu juga pada KPRI Handayani Kecamatan Bintan Timur. Piutang 

menunggak terbesar pada tahun 2019 sejumlah Rp.178.027.000, kemudian turun 

hingga tahun 2021, dan kembali naik pada tahun 2022 sejumlah Rp.171.049.000. 

 Perputaran piutang pada KPRI Handayani tergantung dari partisipasi 

anggota dalam mempercepat pelunasannya. Semakin besar piutang yang disalurkan 

maka akan semakin besar juga jumlah piutang yang dimiliki koperasi, sehingga 

jangka waktu pengembalian disesuikan dengan kemampuan anggota. 

Tabel 4.1 menjelaskan kondisi piutang pada KPRI Handayani Kecamatan 

Bintan Timur. Untuk mengetahui kondisi piutang lebih lanjut perlu diketahui 

bagaimana kondisi perputaran piutangnya, berapa lama umur rata-rata piutang 

dalam pengumpulan piutangnya dan seberapa besarkah presentase tunggakannya. 
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karena pengendalian terhadap piutang merupakan sesuatu yang diperlukan, besar 

kecilnya jumlah piutang dapat menandakan bagaimana kondisi kinerja koperasi. 

Berdasarkan fenomena di atas, maka dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil judul “Analisis Perputaran Piutang Pada KPRI Handayani 

Kecamatan Bintan Timur”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu “Bagaimana perputaran piutang pada KPRI 

Handayani Kecamatan Bintan Timur?”. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari tujuan penelitian yang sudah direncanakan dari 

awal, maka penulis membatasi perputaran piutang selama lima tahun, yaitu tahun 

2018-2022. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang diteliti yaitu untuk menganalisis kinerja 

keuangan yang dilihat dari perputaran piutang pada KPRI Handayani Kecamatan 

Bintan Timur. 

1.5 Kegunaan Penelitian 

1.5.1 Kegunaan Ilmiah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan ilmiah dengan 

menjadi sasaran implementasi ilmu pengetahuan, menambah referensi bagi 

penelitian selanjutnya dan menjadi sumbangan pemikiran baru untuk yang ingin 

meneliti lebih dalam mengenai perputaran piutang. 
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1.5.2 Kegunaan Praktis 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu 

pengetahun yang diperoleh secara teoritis, menambah wawasan, pengalaman 

dan pengetahuan  mengenai perputaran piutang. 

2. Bagi Koperasi 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi dan bahan 

evaluasi atas hasil kinerja sehingga menjadi bahan pertimbangan sehingga dapat 

membantu manajemen KPRI Handayani Kecamatan Bintan Timur dalam 

pengambilan keputusan dan memperbaiki kinerja untuk menjalankan KPRI 

Handayani Kecamatan Bintan Timur menjadi lebih baik lagi. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menambah wawasan lebih luas lagi 

dan dapat mampu memberikan referensi kepada peneliti lainnya yang sejenis. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Secara umum, sistematika penulisan ini terdiri dari lima bab dimana 

masing-masing bab mempunyai kaitan antara satu dengan yang lainnya dan dapat 

memberikan gambaran secara sistematis mengenai penelitian ini. Untuk lebih jelas 

mengenai penelitian ini, dibawah ini akan diuraikan sistematika penulisan yang 

terdiri dari lima bab, yaitu sebagai berikut : 

BAB I    PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai fenomena yang akan dibahas 

dalam penelitian ini meliputi latar belakang masalah, rumusan 
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masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

dan sistematika penulisan.  

BAB II   TINJAUAN PUSTAKA 

Bab berisi penjelasan tentang tinjauan pustaka berisi tentang teori 

yang berkaitan dengan permasalahan yang diangkat dalam 

penelitian ini, kerangka pemikiran, dan penelitian terdahulu. 

BAB III   METODOLOGI PRNELITIAN 

Bab ini berisi penjelasan tentang jenis penelitian, jenis data yang 

dibutuhkan, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, serta 

metode pengolahan data. 

BAB IV   HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini ini berisikan mengenai gambaran umum dari objek 

penelitia, penyajian data, analisis penelitian dan hasil penelitian 

dan pembahasannya pada objek penelitian. 

BAB V   PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari peneltian serta saran penelitian 

untuk objek yang diteliti 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1  Analisis Rasio Keuangan 

2.1.1.1 Pengertian Analisis Rasio Keuangan 

 Menurut Kasmir (2015), rasio keuangan merupakan suatu kegiatan 

membandingkan angka-angka dalam laporan keuangan pada suatu perusahaan 

dengan cara membagi satu angka dengan angka lainnya, angka yang 

diperbandingkan dapat berupa angka-angka dalam satu periode maupun beberapa 

periode. 

Menurut Arsita (2021), analisis rasio keuangan ialah alat indikator untuk 

mengetahui kondisi keuangan suatu perushaaam. Investor jangka pendek umumnya 

lebih tertarik pada kondisi keuangan jangka pendek serta kemampuan perusahaan 

dalam membayar deviden yang memadai. Informasi ini diperoleh dari hasil rasio 

keuangan pada suatu perusahaan. 

Menurut Harahap et al (2021), rasio keuangan adalah suatu metode 

perhitungan dan interpretasi rasio keuangan untuk menilai kinerja dan status 

perusahaan  dan juga untuk mengetahui kekuatan atau kelemahan perusahaan, 

dimana informasi ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi kinerja 

yang dicapai dan untuk menyusun rencana perusahaan kedepannya. 

Menurut Kasmir (2015), hasil dari rasio keuangan digunakan untuk menilai 

kinerja manajemen apakah telah mencapai target dalam suatu periode. Selain itu 

juga dapat dinilai kemampuan manajemen dalam memberdayakan sumber daya 

perushaaan secara efektif. 
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2.1.1.2 Manfaat Analisis Rasio Keuangan 

Menurut Kasmir (2015), secara umum manfaat dari analisis rasio keuangan 

antara lain sebagai berikut: 

1. Analisis rasio keuangan bermanfaat sebagai alat untuk menilai kinerja dan 

prestasi perusahaan. 

2. Analisis rasio keuangan bermanfaat untuk mengetahui kelemahan dan 

kekeuatan yang dimiliki perusahaan. 

3. Analsis rasio keuangan bermaanfaat bagi pihak manajemen sebagai rujukan 

dalam membuat perencanaan. 

4. Analisis  rasio keuangan dapat dijadikan sebagai alat kinerja bagi pihak 

manajemen apakah perlu penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil 

atau gagal. 

5. Analisis rasio keuangan digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan 

sejenis tentang hasil yang mereka capai. 

2.1.1.3 Jenis-jenis Rasio Keuangan  

Menurut kasmir (2015), analisis rasio keuangan diklasifikasikan kedalam 

lima aspek rasio keuangan, yaitu: 

1.  Rasio Likuiditas 

       Rasio likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam melunasi sejumlah 

utang jangka pendek, artinya apaabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu 

memenuhi kewajiban tersebut terutama kewajiban yang sudah jatuh tempo. Rasio 

likuiditas yang biasa digunakan perusahaan adalah sebagai berikut: 
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1) Rasio Lancar (Current Ratio), adalah rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera 

jatuh tempo secara keseluruhan. 

2) Rasio Kas (Cash Ratio), merupakan rasio untuk mengukur seberapa banyak  kas 

yang tersedia untuk membayar hutang. 

3) Rasio Cepat (Quick Ratio), menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar utang lancar yang harus segera dibayar dengan aktiva lancar yang 

tersedia dalam perusahaan tanpa mempertimbankan nilai persediaan. 

4) Rasio Perputaran Kas (Cash Turn Over), digunakan untuk mengukur kecukupan 

modal kerja perusahaan untuk membayar tagihan dan biaya-biaya  keuangan yang 

berkaitan dengan penjualan. 

2. Rasio Solvabilitas (Leverage) 

 Rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 

membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang 

apabila perusahaan dilikuidasi (dibubarkan). Adapun jenis-jenis rasio solvabilitas 

antara lain: 

1) Rasio Hutang (Debt Ratio), merupakan rasio utang yang digunakan untuk 

mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa 

besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. 

2) Rasio hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity Ratio), merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. 

3) Long-Term Debt to Equity Ratio, merupakan rasio antara utang jangka panjang 

dengan modal sendiri. 
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4) Times Interest Earned, merupakan rasio untuk mencari jumlah kali perolehan 

bunga. 

3.    Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan mampu 

mencari keuntungan dalam menjalankan kegiatan perusahaan. Rasio profitabilitas 

juga memberikan suatu ukuran sejauh mana tingkat efektifitas manajemen pada 

suatu perusahaan. Adapun jenis-jenis rasio profitabilitas yaitu: 

1) Net Profit Margin, merupakan rasio yang digunakan untuk menunjukkan 

pendapatan bersih perusahaan atas penjualan. 

2) Gross Profit Margin (GPM), adalah margin laba kotor yang menunjukkan laba 

yang relatif terhadap perusahaan dengan cara penjualan bersih dikurangi harga 

pokok penjualan. 

3) Return On Investment (ROI), rasio ini menunjukkan hasil (return) atas jumlah 

aktiva yang digunakan dalam perusahaan. 

4) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity), merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 

5) Laba Per Lembar Saham (Earning per Share), merupakan rasio untuk mengukur 

keberhasilan manajemen dalam mencapai keuantungan bagi pemegang saham.  

4. Rasio Aktivitas 

 Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efektivitas 

perusahaan dalam menggunakan aset yang dimilikinya. Adapun jenis-jenis rasio 

aktivitas yaitu: 
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1) Perputaran Piutang (Receivable Turn Over), digunakan untuk mengukur berapa 

lama penagihan piutang dalam suatu periode. 

2) Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over), digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan dalam persediaan berputar dalam suatu 

periode. 

3) Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over), digunakan untuk 

mengukur atau menilai keefektifan modal kerja perusahaan dalam suatu periode. 

4) Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over), digunakan untuk mengukur 

berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam suatu 

periode. 

2.1.2 Piutang 

2.1.2.1 Pengertian Piutang 

Menurut Hana (2016), piutang adalah tagihan yang akan timbul atas 

penyerahan barang atau jasa dari suatu perusahaan kepada pelanggan yang akan 

dilunasi sesuai dengan jumlah piutang pada masa yang akan datang.  

Menurut Purnawati (2020), piutang timbul dikarenakan adanya kebijakan 

penjualan kredit pada suatu perusahaan. Penjualan kedit tidak segera menghasilkan 

penerimaan kas saat penjualan dilakukan, tetapi menimbulkan piutang dan akan 

berubah menjadi kas saat pelunasan piutang oleh pelanggan. 

Menurut Haryo (2022), piutang merupakan pemberian utang kepada 

konsumen yang harus dilunasi dalam jangka waktu yang diberikan. Piutang 

merupakan segala jenis tagihan yang akan diterima oleh perusahaan dari pihak lain, 

tagihan yang diterima oleh perusahaan dapat berupa tagihan atas penjualan barang 
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dan jasa secara kredit, memberikan pinjaman kepada karyawan, serta piutang akibat 

kelebihan pembayaran kas kepada pihak lain. 

Sebagian besar piutang timbul dari penyerahan barang dan jasa secara kredit 

kepada pelanggan. Pada umumnya pelanggan akan lebih tertarik untuk membeli 

sebuah produk atau jasa yang ditawarkan secara kredit, hal ini merupakan salah satu 

trik perusahaan untuk meningkatkan omset penjualnnya. Kebijakan ini sengaja 

dilakukan untuk memperluas pasar dan memperbesar hasil penjualan, (Hery, 2020). 

2.1.2.2 Klasifikasi Piutang 

Menurut Ahmad (2015), piutang diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu 

sebagai berikut:  

1.  Piutang Usaha (Accounts Receivable) 

 Piutang usaha merupakan jumlah yang akan ditagih dari pelanggan akibat 

penjualan barang atau jasa secara kredit. Piutang usaha memiliki saldo normal 

disebelah debit sesuai dengan saldo normal untuk aktiva. Piutang usaha dapat 

ditagih dalam jangka waktu relatif pendek, biasanya dalam waktu 30-60 hari. 

Setelah ditagih, secara pembukuan piutang usaha akan berkurang disebelah kredit. 

Piutang usaha diklasifikasikan dinerca sebagai aktiva lancar (current asset). 

2. Piutang Wesel (Notes Receivable) 

      Piutang wesel merupakan tagihan yang dibuat oleh perusahan kepada pembuat 

wesel. Pembuat wesel adalah pihak yang telah berutang kepada perusahaan baik 

melalui pembelian ataupun peminjaman barang atau jasa secara kredit. Janji 

pembayaran tersebut ditulis secara formal dalam sebuah wesel atau promes. Piutang 
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wesel diklasifikasikan dalam neraca sebagai aktiva lancar. Wesel biasanya 

digunakan untuk jangka waktu kedit lebih dari 60 hari. Piutang wesel sama seperti 

piutang usaha yang memiliki saldo normal disebelah debit sesuai dengan saldo 

normal aktiva. Setelah ditagih piutang wesel akan berkurang dan berada disebelah 

kredit. 

3. Piutang Lian-lain (Other Receivables) 

 Piutang lain-lain disajikan secara terpisah dalam neraca. Piutang lain-lain 

meliputi piutang bunga, piutang deviden, piutang pajak, dan piutang dari karyawan. 

Jia piutang tertagih dalam kurun satu tahun, piutang tersebut diklasifikasikan 

sebagai aktiva lancar. Namun, jika penagihannya lebih dari satu tahun, piutang ini 

diklasifikasikan sebagai aktiva tidak lancar. 

2.1.2.3 Pengakuan Piutang Usaha 

 Akun piutang usaha akan ada jika terjadi penjualan barang dagangan secara 

kredit yang kemudian dapat diikuti dengan transaksi retur penjualan, penyesuaian 

atau pengurangan harga jual, dan penagihan, (Hery, 2016). 

 Hery (2016), ayat jurnal yang perlu dibuat oleh penjual pada saat melakukan 

transaksi penjualan barang dagang secara kredit : 

  Piutang Usaha xxx 

               Penjualan                                            xxx 

Hery (2016), ayat jurnal yang dibuat oleh penjual pada saat menerima 

kembali barang dagangan yang telah dijual secara kredit atau pada saat memberikan 

penyesuaian/pengurangan harga jual kepada pelanggannya : 
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  Retur Penjualan & Penyesuain Harga jual xxx 

            Piutang Usaha                                            xxx 

Hery (2016), ayat jurnal yang akan dibuat oleh penjual pada saat menerima 

pembayaran utang dari pelanggan yang memanfaatkan potongan tunai : 

  Kas xxx 

  Potongan Pembelian xxx 

          Piutang usaha                                            xxx 

     Menurut Hery (2016), untuk perusahaan jasa, akun piutang usaha akan 

timbul apabila perusahaan belum menerima pembayaran atas jasa yang telah selesai 

diberikan kepada pelanggan. Ayat jurnal yang perlu dibuat oleh pemberi jasa adalah 

sebagai berikut : 

Piutang Usaha xxx 

          Pendapatan Jasa                                            xxx 

2.1.2.4 Penilaian Piutang 

 Menurut Imanda (2020), penilaian piutang terdiri dari dua metode yaitu 

metode hapus langsung dan metode pencadangan. 

1. Metode Hapus Langsung 

     Menurut Fauziah (2022), metode hapus langsung dilakukan apabila terjadi 

piutang yang sudah jelas tidak dapat ditagih. Ketika metode hapus langsung 

digunakan, beban piutang yang tidak dapat ditagih hanya akan dicatat atau diakui 

apabila pelanggan menyatakan tidak bisa membayar (actual loss), bukan 

berdasarkan pada kerugian estimasi. Jadi, pada saat itulah perusahaan akan 
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menghapus langsung piutang usahanya atas pelanggan tertentu (tanpa melakukan 

pencadangan terlebih dahulu). 

Menurut Hery (2016), ayat jurnal yang perlu dibuat oleh perusahaan dengan 

menggunaan metdoe langsung yaitu : 

Beban Piutang Tak Tertagih Xxx 

           Piutang usaha – Tn. X                                            xxx 

2. Metode Pencadangan 

 Menurut Lilianti et al. (2019), metode pencadangan ialah pencatatan yang 

dilakukan apabila terjadi kemungkinan adanya piutang yang tidak dapat ditagih 

pada akhir periode, pencatatan dilakukan tanpa menunggu piutang benar-benar 

tidak dapat ditagih. Dari pada perusahaan menentukan mana pelanggannya yang 

tidak bisa membayar, perusahaan lebih baik mengurangi jumlah piutang usahanya 

ke nilai bersih yang dapat direalisasi. Perusahaan akan menentukan besarnya 

estimasi piutang tak tertagih ke dalam akun khusus yang dinamakan cadangan 

kredit macet, cadangan piutang ragu-ragu, atau cadangan piutang yang tidak dapat 

ditagih. 

   Ayat jurnal yang perlu dibuat perusahaan untuk mencatat besarnya estimasi atas 

beban piutang tak tertagih yaitu : 

Beban Piutang Tak Tertagih Xxx 

            Cadangan Piutang Tak Tertagih                                            xxx 

Begitu perusahaan mendapati bahwa ada pelanggan tertentu yang tidak bisa 

membayar, maka ayat jurnalnya yaitu : 
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Cadangan Piutang Tak Tertagih Xxx 

                 Piutang Usaha – Tn. Y                                            xxx 

       Jika terdapat pelanggan yang beritikad baik membayar sebagian hutangnya, 

maka perusahaan harus membalik jurnal penghapusan piutangnya yang telah dibuat 

(tetapi hanya sebesar jumlah yang perusahaan dapat tagih kembali) lalu mencatat 

hasil penagihan tersebut. 

Piutang Usaha – Tn. Y xxx (sebagian) 

             Cadangan Piutang Tak Tertagih                           xxx (sebagian) 

2.1.2.5 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Piutang 

 Menurut Purnawati (2020), faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah 

piutang adalah sebagai berikut : 

1. Volume penjualan kredit, semakin besar penjualan kredit dari keseluruhan  

penjualan maka akan memperbesar jumlah piutang, sebaliknya semakin kecil 

jumlah penjualan kredit dari keseluruhan piutang maka akan memperkecil 

jumlah piutang. 

2. Syarat pembayaran penjualan kredit, jika perusahaan lebih mengutamakan 

keselamatan kredit dari pada profitabilitasnya, maka perusahaan tersebut telah 

menggunakan syarat pembayaran penjualan kredit yang bersifat ketat, sehingga 

dana yang telah diinvestasikan dalam bentuk piutang sedikit dan begitu juga 

sebaliknya. 

3. Ketentuan dalam pembatasan kredit, apabila batas maksimal volume penjualan 

kredit yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan dalam jumlah yang relatif 

besar maka besarnya piutang juga semakin besar. 
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4. Kebijakkan dalam pengumpulan piutang, perusahaan dapat menjalankan 

kebijakan dalam pengumpulan piutang dalam dua cara yaitu secara aktif dan 

secara pasif. Jika perusahaan menjalankan kebijaksanaan secara aktif dalam 

pengumpulan piutang, maka pengeluaran uang lebih besar jika dibandingkan 

dengan perusahaan lain yang menggunakan kebijaksanaannya yang dilakukan 

secara pasif. 

5. Kebiasaan membayar dalam pelanggan, pelanggan yang senang membayar 

dengan memanfaatkan cash discount bisa mengakibatkan semakin kecilnya dana 

yang diinvestasikan dalam piutang, dan sebaliknya. 

2.1.2.6 Penentuan Kerugian Piutang 

 Menurut Hery (2016), ada dua dasar yang dapat digunakan untuk 

menentukan jumlah kerugian piutang, yaitu: 

1. Sebesar presentase tertentu dari jumlah penjualan 

Cara ini dinamakan sebagai metode laporan laba rugi. Berdasarkan pada data 

historis, sebuah presentase tertentu dari total penjualan atau total penjualan kredit 

ditentukan dan digunakan untuk menghitung besarnya estimasi beban kredit macet. 

Metode ini fokus pada penandingan yang layak atas beban piutang tak tertagih 

terhadap besarnya pendapatan penjualan.  

2. Sebesar presetasi tertentu dari jumlah piutang usaha 

 Cara ini menekankan penilaian piutang usaha pada nilai bersihnya yang dapat 

direalisasi yang nantinya akan dilaporkan dalam laporan posisi keuangan. Metode 

ini disebut metode analisis umur piutang. Metode analisa umur piutang dapat 
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menunjukkan jumlah piutang yang akan dapat ditagih yang sesuai dengan keadaan 

perusahaan. 

2.1.2.7 Pengumpulan Piutang 

Menurut Mega (2022), piutang dapat dikumpulkan dalam beberapa cara, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Melalui surat peringatan  

 Perusahaan dapat mengirim surat peringatan jika sudah beberapa hari sejak 

hutang dari debitur terhitung, tetapi pembayaran belum dilakukan. Setelah beberapa 

hari, jika hutang belum juga diselesaikan, surat kedua berisi peringatan yang lebih 

keras dapat dikirim.  

2. Melalui Telepon  

 Departeman kredit dapat menghubungi debitur dan secara pribadi meminta agar 

melakukan pembayaran jika setelah mengirim surat teguran hutang juga belum 

dibayarkan. Jika hasil diskusi menunjukkan bahwa debitur memiliki alasan yang 

valid, perusahaan mungkin berhak untuk memperpanjang tenggat waktu hingga 

titik tertentu. 

3.  Kunjungan Pribadi  

  Merupakan praktik umum untuk melakukan kunjungan pribadi atau tatap muka 

secara langsung kepada debitur yang piutangnya mengalami penunggakan, karena 

diyakini hal ini sangat penting dalam upaya untuk mengumpulkan piutang yang 

mengalami penunggakan. 
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4. Melalui Tindakan Yuridis  

 Perusahaan dapat mengajukan gugatan perdata ke pengadilan jika ternyata 

debitur menolak untuk membayar hutangnya. 

2.1.3  Piutang Tak Tertagih 

Menurut Khairudin (2022), piutang tak tertagih berasal dari pemberian 

barang atau jasa kepada debitur yang dikarenakan sesuatu hal, sehingga 

menyebabkan piutang tersebut tidak dapat ditagih lagi. Perusahaan akan melakukan 

tindakan dengan melakukan penyisihan piutang yang tidak dapat ditagih dengan 

mengurangkannya dari jumlah piutang. Piutang yang tidak dapat tertagih tersebut 

tercacat sebagai beban. 

Beban piutang tak tertagih adalah biaya penjual dalam pemberian kredit. 

Piutang tak tertagih merupakan hak penjual untuk menagih sejumlah pembayaran 

dari penjualan kredit yang tidak dilakukan tepat waktu atau tidak dapat dilakukan 

tepat waktu, (Eka, 2021). 

2.1.3.1 Jenis-jenis Piutang Tak Tertagih 

Menurut Beno (2020), jenis-jenis piutang tak tertagih terbagi menjadi 

empat, yaitu : 

1. Kredit dalam perhatian khusus 

Kredit yang termasuk dalam kategori perhatian khusus apabila memenuhi   

kriteria sebagai berikut:  

1) Terdapat tunggakan pembiayaan pokok atau bunga sampai 90 hari. 

2) Jarang mengurangi cerungan atau overhead. 
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3) Hubungan debitur dengan perusahaan baik dan debitur selalu menyampaikan 

informasi keuangan secara teratur dan masih akurat. 

4) Dokumen kredit lengkap dan pengikat angunan kuat. 

5) Pelanggaran perjanjian kredit yang tidak prinsipil. 

2. Kredit kurang lancar 

Kredit yang termasuk dalam kategori kurang lancar apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut:  

1) Terdapat tunggakan pembayaran pokok atau bunga yang telah melampaui 90 

hari. 

2) Terdapat cerukan atau overhead yang berulang kali khususnya untuk 

menutupi kerugian operasional dan kekurangan arus kas.  

3) Hubungan debitur dengan perusahaan buruk dan informasi keuangan debitur 

tidak dapat dipercaya.  

4) Dokumentasi kredit yangkurang lengkap dan pengikatan angunan yang 

lemah.  

5) Pelanggaran terhadap persyaratan pokok kredit.  

6) Perpanjangan kredit untuk menyembunyikan kesulitan keuangan. 

3. Kredit Diragukan 

Kredit yang termasuk dalam kategori kredit diragukan apabila memenuhi kriteria 

sebagai berikut:  

1) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan bunga yang telah melampaui 130 

hari sampai dengan 270 hari. 
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2) Terjadi cerukan atau overhead yang bersifat permanen khususnya untuk 

menutupi kerugian operasional dan kekurangan arus kas.  

3) Hubungan debitur dengan perusahaan semakin memburuk dan informasi 

debitur tidak tersedia atau tidak dapat dipercaya.  

4) Dokumentasi kredit tidak lengkap dan pengikat angunan yang lemah.  

5) Pelanggaran yang prinsipil terhadap persyaratan pokok dalam perjanjian 

kredit. 

4. Kredit Macet 

     Kredit yang termasuk kedalam kategori kredit macet ini apabila memenuhi 

kriteria sebagai berikut: 

1) Terdapat tunggakan pembayaran pokok dan bunga telah melampaui 270 hari. 

2) Dokumentasi kredit atau pengikatan angunan tidak ada. 

2.1.3.2 Faktor-faktor Penyebab Piutang Tak Tertagih 

 Menurut Rivai (2013), piutang tak tertagih disebabkan oleh beberapa faktor, 

yaitu : 

1. Faktor Internal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari pihak kreditur. 

1) Keteledoran dari pihak kreditur mematuhi persetujuan pemberian piutang 

yang telah ditegaskan. 

2) Terlalu mudah memberikan piutang yang disebabkan karena tidak ada 

patokan yang jelas tentang standar kekayaan. 

3) Konsentrasi piutang pada sekelompok pengguna jasa atau sektor usaha yang 

beresiko tinggi. 
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4)  Kurang memadainya jumlah eksekutif dan staf bagian piutang.  

5) Lemahnya bimbingan dan pengawasan pimpinan kepala para eksekutif dan 

staf bagian piutang.  

6) Lemahnya perusahaan mendeteksi timbulnya piutang macet termasuk m 

7) endeteksi arah perkembangan arus kas pengguna jasa atau debitur lama. 

2. Faktor Eksternal, yaitu faktor-faktor yang berasal dari pihak debitur. 

1) Menurunnya kondisi ekonomi perusahaan yang disebabkan merosotnya 

kondisi ekonomi umum atau bidang usaha dimana mereka beroperasi.  

2) Adanya salah arus dalam pengelolaan usaha bisnis perusahaan atau karena 

kurang pengalaman dalam bidang usaha yang ditangani. 

3) Problem keluarga, misalnya perceraian, kematian, sakit berkepanjangan, 

pemborosan dana oleh salah satu atau beberapa anggota keluarga debitur. 

4) Kegagalan debitur pada bidang usaha atau perusahaan mereka yang lain. 

5) Munculnya kejadian di luar kekuasaan debitur, misalnya perang dan bencana 

alam. 

6) Watak buruk debitur. 

2.1.4  Perputaran Piutang 

2.1.4.1 Pengertian Perputaran Piutang 

Menurut Kasmir (2015), perputaran piutang merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur berapa lama penagihan piutang dan berputaran selama 

satu periode. Semakin tinggi rasio menunjukkan bahwa modal kerja yang 

ditanamkan dalam piutang semakin rendah dan tentunya kondisi ini menandakaan 

bahwa perusahan semakin baik, dan sebaliknya. Rasio perputaran piutang 



25 

 

 

memberikan pemahaman tentang kualitas piutang dan kesuksesan penagihan 

piutang. Salah satu cara untuk menilai berhasil tidaknya kebijakan penjualan kredit 

yang dilaksanakan oleh perusahaan dapat dilakukan dengan melihat perputaran 

piutang.  

 Menurut Bambang Riyanto dalam Purnawati (2020), perputaran piutang 

merupakan periode terikatnya modal dalam piutang yang bergantung pada syarat 

pembayarannya. Semakin lama syarat pembayarannya, berarti semakin lama modal 

terikat pada piutang yang menandakan bahwa tingkat perputaran piutangnya 

semakin rendah. 

 Menurut Nuria (2021), perputaran piutang adalah masa-masa penerimaan 

piutang dari suatu perusahaan selama periode tertentu. Piutang yang terdapat dalam 

perusahaan akan selalu dalam keadaan berputar, sampai piutang tersebut dapat 

tertagih kembali ke dalam kas perusahaan. Peputaran piutang yang digunakan 

adalah perputaran piutang jangka pendek yang umumnya satu tahun atau kurang 

semenjak neraca disusun atau utang yang jatuh temponya masuk siklus akuntansi 

yang sedang berjalan. 

2.1.4.2 Analisis Rasio Yang Berhubungan Dengan Perputaran Piutang 

Menurut Menurut Kasmir (2015), untuk menilai seberapa baiknya suatu 

perusahaan mengelola piutang usahanya terdapat rasio yang berhubungan dengan 

piutang, yaitu: 

1. Rasio Perputaran Piutang (Receivable Turnover Ratio) 

     Menurut Kasmir (2015), rasio perputaran piutang adalah besarnya rasio total 

penjualan kredit terhadap saldo piutang rata-rata selama periode tertentu. Apabila 
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angka piutang rata-rata sama dengan nol, berarti perusahaan sudah tidak memiliki 

piutang lagi atau dengan kata lain, semua piutang sudah tertagih. Semakin tinggi 

rasio perputaran piutang berarti semakin cepat perputaran piutangnya, sebaliknya 

semakin rendah perputaran piutang berarti semakin lambat perputaran piutangnya.  

Perputaran piutang dapat dihitung dengan rumus: 

Perputaran Piutang  =   
Penyaluran Piutang  

Rata-rata Piutang
 

Rata-rata Piutang =   
Saldo Awal Piutang + Saldo Akhir Piutang  

2
 

Berikut ini kriteria penilaian perputaran piutang berdasarkan pada  

Peraturan Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 Tahun 2021: 

Tabel 2. 1 

Kriteria Penilaian Perputaran Piutang 

Standar Kriteria 

≥ 10 Baik 

7 ≤ X < 10 Cukup Baik 

4 ≤ X < 7 Kurang Baik 

< 4 Tidak Baik 

Sumber : Peraturan Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 

Tahun 2021 
 

   Berdasarkan tabel 2.1 dapat diketahui bahwa perputaran piutang 

dikategorikan baik apabila berputar ≥ 10 kali dalam satu periode. Namun, jika 

piutang pada koperasi berputar < 4 kali menandakan kondisi tidak baik bagi 

koperasi. 



27 

 

 

2. Umur Rata-rata Piutang (Average Collection Period) 

     Menurut Kasmir (2015), umur rata-rata piutang berfungsi untuk mengetahui 

rata-rata hari yang diperlukan untuk menagih piutang dan mengubah piutang 

kembali menjadi kas. Hasil yang ditetapkan dari perhitungan ini akan dihubungkan 

dengan jumlah hari yang ditetapkan sebagai standar kredit pengumpulan piutang. 

Jika semakin pendek jangka waktu penagihan piutang, maka pengendalian piutang 

dapat dikatakan berhasil, atau sebaliknya. Umur rata-rata piutang dapat hitung 

dengan rumus: 

Umur Rata-rata Piutang = 
360

Perputaran Piutang
 

     Berikut ini kriteria penilian umur rata-rata piutang menurut menurut Peraturan 

Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 Tahun 2021: 

Tabel 2. 2 

Kriteria Penilaian Umur Rata-rata Piutang 

Standar Kriteria 

< 100 Baik 

100 ≤ X < 140 Cukup Baik 

140 ≤ X < 180 Kurang Baik 

≥ 180 Tidak Baik 

Sumber : Peraturan Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 

Tahun 2021 
 

 Berdasarkan tabel 2.1 dapat diketahui bahwa umur rata-rata piutang 

dikategorikan baik jika < 100 hari dalam satu periode. Namun, jika umur rata-rata 

piutang koperasi ≥ 180 hari menandakan kondisi tidak baik bagi koperasi. 
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3. Rasio Tunggakan 

 Menurut Keown (2008) dalam Aryani et al. (2020), rasio tunggakan merupakan 

rasio yang digunakan untuk mengetahui berapa nominal dari piutang yang 

seharusnya sudah dilunasi oleh suatu perusahaan atau individu yang telah 

melakukan pembelian dari penjualan secara kredit dari piutang yang belum dapat 

ditagih. Semakin kecil rasio tunggakan berarti semakin baik bagi koperasi dalam 

mengelola piutangnya dan sebaliknya. Rasio tunggakan dapat dihitung dengan 

rumus : 

Rasio Tunggakan = 
Jumlah Piutang tertunggak 

Total Piutang
 x 100 % 

    Berikut ini kriteria penilian umur rata-rata piutang menurut menurut Peraturan 

Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 Tahun 2021: 

Tabel 2. 3 

Kriteria Penilaian Rasio Tunggakan 

Standar Kriteria 

< 5 Baik 

5 ≤ X < 10 Cukup Baik 

10 ≤ X < 15 Kurang Baik 

≥ 15 Tidak Baik 

Sumber : Peraturan Petunjuk Teknis Deputi Bidang Perkoperasian Nomor 15 

Tahun 2021 

 

        Berdasarkan tabel 2.1 dapat diketahui bahwa rasio tungakan dikategorikan 

baik jika < 5 dalam satu periode. Namun, jika rasio tunggakan  koperasi ≥ 15 

menandakan kondisi tidak baik bagi koperasi. 
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2.2  Kerangka Pemikiran  

 Berikut ini merupakan kerangka pemikiran dari penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 
 

Sumber: Konsep yang disesuaikan untuk penelitian (2023) 

2.3  Penelitian Terdahulu  

 Berikut ini merupakan hasil penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan referensi bagi penulis yang pernah dibaca : 

1. Penelitian Aziza et all (2021), “Analisis Perputaran Piutang, Likuiditas Dan 

Rentabilitas Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Bersama”, Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis perputaran piutang, likuditas dan 

rentabilitas pada Koperasi Simpan Pinjam Sejahtera Bersama. Analisis data yang 

digunakan pada penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif, yaitu 

dengan menganalisis tingkat perpuataran piutang dalam meningkatkam 

Piutang Usaha KPRI 

Handayani Tahun 2018-2022 

Hasil Analisis 

Kesimpulan 

 

Analisis Perputaran Piutang 

              Gambar 2. 1 
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likuiditas dan rentabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari tahun 2015- 

2018 hasil perputaran piutang tidak efektif karena nilai perputaran piutang 

kurang dari 2,6 kali. Pada tahun 2015-2018 likuiditas mengalami penurunan 

dilihat dari analisis trend yaitu pada tahun 2016 senilai 64,33%, pada tahun 2017 

senilai 48,88% dan pada tahun 2018 senilai 41,24%. Rentabilitas juga 

mengalami penurunan dari tahun 2015-2018 dilihat dari analisis trend yaitu pada 

tahun 2016 senilai 93,18% pada tahu 2017 senilai 83,77% dan pada tahun 2018 

senilai 57,68% . Disimpulkan bahwa pada tahun 2015-2018 terjadi penurunan 

likuiditas dan rentabilitas yang di akibatkan perputaran piutang yang tidak 

efektif. 

2. Penelitian Wakhid (2020), dengan judul “Analisis Pengelolaan Piutang dengan 

Menggunakan Receivable Turnover dan Average Collection pada Koperasi 

Republik Mitra Amanah Periode Tahun 2016-2018”. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui kinerja keuangan dengan menghitung rata-rata piutang, 

perputaran piutang, dan umur rata-rata piutang. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata 

piutang tahun 2016-2017 mengalami peningkatan 10%, sedangkan tahun 2017-

2018 menurun 2,0%. Perputaran piutang tahun 2016-2018 mengalami 

peningkatan sebesar 0,56 kali dan 0,02 kali. Umur rata-rata piutang tahun 2016 

adalah 34 hari dan tahun 2017-2018 turun menjadi 32 hari. Berdasarkan hasil 

penelitian, dapat disimpulkan bahwa meskipun laporan keuangan di Koperasi 

Mitra Amanah bagus, tapi keuangannya kinerja di Koperasi Mitra Amanah 
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berada dalam kondisi yang buruk, hal itu karena adanya ketimpangan keuangan 

antara pengeluaran dan pendapatan koperasi. 

3. Penelitian Daryati (2021), dengan judul “Efektivitas Pengelolaan Piutang, 

Pengendalian Piutang, dan Perputaran Piutang Pada Koperasi Sagurisi 

Kabupaten Bungo”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 

efektivitas Pengelolaan, Sistem Pengendalian dan Perputaran Piutang Pada 

Koperasi Pegawai Republik Indonesia, (KPRI) Sagurisi Kabupaten Bungo 

Tahun 2017-2020. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang selama 4 tahun 

mengalami peningkatan, dimana koperasi mampu mengurangi jumlah tunggakan 

piutang, karena memperoleh nilai dibawah rata-rata yaitu 60 hari, sehingga dapat 

dikatakan dari tahun 2017 sampai tahun 2020 umur rata-rata piutang terjadi 

penurunan, karena koperasi mampu melakukan penagihan secara tepat waktu. 

Kesimpulan dari analisis Rasio Tunggakan Koperasi ini Pengendalian terhadap 

piutang Koperasi Pegawai RI (KP-RI) Sagurisi Kabupaten Bungo sudah berjalan 

dengan baik penagihan yang dilakukan mencapai kurang lebih 90%.  

4. Penelitian Saifudin & Sa’adah (2019) tentang The Evaluation of Business 

Receivables Using COSO, Receivable Turb Over (RTO), Average Collection 

Period (ACP), and Aging of Account Receivable (AAR) Iternal Control 

Approach Models (Case Study at PT Voltech Pratama Semarang). Penelitian ini 

dilakukan di PT Voltech Pratama Semarang mulai bulan Oktober sampai dengan 

November 2018. Jenis penelitian yang digunakan  penelitian deskriptif dan jenis 

data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder. Penelitian ini 
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merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif 

dengan teknik analisis yang akan digunakan adalah analisis deskriptif 

komparatif. Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

pengendalian intern piutang yang diterapkan di PT Voltech Pratama Semarang 

sudah berjalan cukup efektif dimana manajemen perusahaan memiliki 

menerapkan konsep dan prinsip dasar pengendalian internal. Dilihat dari 

perputaran piutang (RTO), periode penagihan rata-rata (ACP), dan umur piutang 

(AAR) PT Voltech Pratama telah meningkatkan kinerja piutangnya. 

5. Penelitan Hasibuan (2020)  tentang Analysis of Receivables Management 

Effectiviness and Their Effect on Company Liquidity at PT Jaco Nusantara 

Mandiri Medan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui praktik pengelolaan 

piutang dan pengaruhnya terhadap tingkat likuiditas perusahaan PT Jaco 

Nusantara Mandiri Medan. Sampel dalam penelitian ini diambil dari laporan 

keuangan PT. Jaco Nusantara Mandiri Medan selama tiga tahun yaitu tahun 

2016-2018. Metode analisis yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan 

menggunakan analisis rasio perputaran piutang sebagai alat ukurnya. Hasil 

analisis yang dilakukan menunjukkan bahwa manajemen piutang perusahaan 

telah menetapkan kebijakan kredit longgar dan kebijakan penagihan pasif. 

Berdasarkan hasil penelitan Receivable Turn Over (RTO), ACP dan kinerja 

AIOR terus menurun setiap tahunnya. Penurunan ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan piutang perusahaan yang tidak efektif akan berdampak pada 

penurunan likuiditas perusahaan.  

 



 

36 
 

BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1  Jenis Penelitian  

 Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang merupakan metode penelitian yang 

memanfaatkan data kualitatif dan kemudian dijabarkan sejara deskriptif. Jenis 

penelitian deskriptif kualitatif kerap digunakan untuk menganalisis kejadian, 

fenomena, atau keadaan secara sosial, (Sugiyono, 2018). 

3.2  Jenis Data 

3.2.1  Data Primer 

Menurut Sugiyono (2018), data primer merupakan data yang diperoleh 

langsung dari responden dengan menggunakan alat pengumpulan data langsung 

pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari. Data primer yang digunakan 

oleh peneliti dalam penelitian ini diperoleh langsung dari pengurus KPRI 

Handayani Kecamatan Bintan Timur. 

3.2.2  Data Sekunder  

 Menurut Sugiyono (2018), data sekunder merupakan sumber data yang 

tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain 

atau lewat dokumen. Data sekunder yang digunakan peneliti dalam penelitian ini 

ialah laporan keuangan KPRI Handayani serta dokumen-dokumen yang 

berhubungan dengan penellitan ini. 

3.3 Teknik Pengumpulan Data  

 Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data bertujuan untuk 

mendapatkan data pada permasalahan yang akan diteliti. Berikut ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan peneliti menurut (Sugiyono, 2018) : 
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3.3.1  Wawancara 

Wawancara merupakan teknik pengambilan data melalui pertanyaan-

pertanyaan yang diajukan  dan berhubungan dengan permasalahan penelitian dan 

diajukan secara lisan kepada pemimpin dan karyawan perusahaan. Pada penelitian 

ini, wawancara dilakukan kepada Pak Januar, S. Pd selaku ketua KPRI Handayani 

Kecamtan Bintan Timur.  

3.3.2  Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan suatu cara untuk menghasilkan data informasi 

yang berbentuk tulisan dokumentasi, arsip, laporan, angka dan gambar serta 

keterangan yang mendukung sebuah penelitian.   

3.3.3  Studi Kepustakaan 

Studi kepustakaan merupakan metode yang dilakukan dengan cara 

membaca, mengumpulkan, dan mempelajari teori-teori melalui litelatur baik buku, 

jurnal, artikel, internet, maupun materi yang berhubungan dengan permasalahan 

yang akan diteliti.  

3.4 Teknik Pengolahan  Data 

Menurut Sugiyono (2018), metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode analisis data deskriptif kualitatif. Pada penelitian ini 

menggunakan analisis metode Miles & Huberman (1984) yang menyatakan bahwa 

aktivitas analisis data kualitatif dengan dilakukan secara interaktif dan akan 

berlangsung secara terus menerus sampai tuntas sehingga datanya sudah jenuh. 

Terdapat empat aktivitas yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu sebagai 

berikut :  
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3.4.1  Pengumpulan Data (Data Collection) 

 Kegiatan utama pada setiap penelitian adalah mengumpulkan data, dengan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pada tahap awal, peneliti melakukan riset 

secara umum pada situasi objek yang diteliti, yang dilihat dan didengar direkam 

semua agar peneliti dapat memperoleh data yang banyak dan variasi, (Sugiyono 

2018). 

3.4.2  Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan polanya. Data yang 

telah direduksi akan mempermudah peneliti untuk mengumpulkan data yang  

diperlukan dengan gambaran lebih jelas, (Sugiyono, 2018). 

3.4.3  Penyajian Data (Data Display) 

 Setelah mereduksi data, tahap selanjutnya adalah menyajikan data dalam 

bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sebagainya. 

Pada penelitian kualitatif penyajian data secara teks dengan sifat naratif. Penyajian 

data akan memudahkan peneliti memahami apa yang sedang terjadi, merencanakan 

kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami, (Sugiyono,2018). 

3.4.4  Kesimpulan 

 Langkah terakhir yaitu penarikan kesimpulan, dengan adanya kesimpulan 

di penelitian kualitatif dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak 

awal tetapi mungkin saja tidak karena rumusan masalah penelitian kualitatif bersifat 

sementara dan akan berkembang terus menerus saat berada di lapangan, 

(Sugiyono,2018). 
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